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ABSTRAK

HUBUNGAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
THINK PAIR SHARE (TPS) DENGAN AKTIVITAS
BELAJAR SEJARAH SISWA DI KELASX SMA
NEGERI 14 BANDAR LAMPUNG
TAHUN PELAJARAN2015/2016

Oleh

Maya Astrina

Model pembelgaran Think Pair Share (TPS) atau berpikir berpasangan
berbagi adalah jenis pembelgaran kooperatif yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaks siswa. Siswa dilatih berfikir mandiri, bekerja
dalam kelompok kecil dan saling membantu untuk menguasai materi yang
dipelgari. Adanyainteraksi dalam kelompok pasangan membuat siswa lebih
aktif dalam pembelgjaran.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Seberapa erat model
pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan aktivitas
belgjar sgarah siswa di kelas X SMA Negeri 14 Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2015/2016?”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keerat
hubungan model pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
dengan aktivitas belgar sgjarah siswa di kelas X SMA Negeri 14 Bandar
Lampung Tahun Pelgjaran 2015/2016. Metode Penelitian yang digunakan
dalam pendlitian ini yaitu eksperimen dengan desain Posttest Only Control
Design. Teknik pengambilan sampel yaitu Random Sampling dengan jenis
Cluster Random Sampling dengan cara undian terpilihnya X5 dan X7
sebagai kelas eksperimen dan kontrol. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif dengan menggunakan
rumus uji koefisien korelasi Eta ().

Berdasarkan analisis data secara kuntitatif dengan rumus Eta (n) sebesar
0,72 berada pada kekuatan hubungan tinggi atau kuat, hal ini menunjukan
bahwa hubungan model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) dengan aktivitas belgar sgarah siswa di kelas X SMA Negeri 14
Bandar Lampung Tahun Pelgaran 2015/2016 adalah positif, jika semakin
sering model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
digunakan maka semakin tinggi aktivitas belgjar sgjarah siswa.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan bagi peranannya di masa yang akan
datang (UUR.I. No. 2 Tahun 1989, Bab |, Pasa | daam Hamalik, 2013: 2).
Adapun Pendidikan Nasiona berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, yang mana bertujuan untuk mengembangkan
potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Trianto,
2010:3), dengan demikian pendidikan merupakan salah satu sarana untuk
menyiapkan generasi masak kini dan masa depan. Hal ini berarti bahwa proses
pendidikan yang dilakukan saat ini bukan semata-mata untuk hari ini, melainkan

juga bertujuan untuk masa depan.

Pembelgaran merupakan unsur yang sangat mendasar dalam penyelenggaraan
pendidikan. Seperti yang diungkapkan oleh Rusman, dkk bahwa “Pembelgaran

merupakan proses dasar dari pendidikan, dari sanalah lingkup terkecil secara



formal yang menentukan dunia pendidikan berjalan baik atau tidak” (Rusman,
dkk. 2011:15), oleh sebab itu kegiatan pembelgaran dalam kelas sangatlah

menentukan keberhasilan pencapaian suatu tujuan pendidikan.

Kegiatan pembelgaran dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu guru dan siswa.
Perilaku guru adalah penggar dan prilaku siswa adalah belgar. “Penggaran
adalah bentuk kegiatan dimana terjadinya hubungan interaks dalam proses belgjar
dan mengagjar antara tenaga kependidikan (khususnya guru/penggar) dan peserta
didik (siswa) untuk mengembangkan prilaku sesuai dengan tujuan pendidikan”
(Hamalik, 2013:2), dengan demikian penggaran adalah proses transfer
pengetahuan dan pengalaman dari guru kepada siswa untuk mecapai tujuan
pendidikan. Sedangkan belgar menurut James O. Whitaker dalam Djamarah,
“belgjar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melaui
latihan dan pengalaman. Perubahan yang dimaksud yaitu perubahan yang
direncang secara sadar melalui suatu program yang disusun untuk menghasilkan
perubahan prilaku positif” (Djamarah, 2000:12). Dismpulkan bahwa, belgar
adalah suatu proses perubahan tingkah laku siswa melalui program pendidikan

dikelas melalui latihan dan pengalaman.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru bidang studi segjarah, ibu
Herni, S.Pd., di SMA Negeri 14 Bandar Lampung pada hari Senin tanggal 2

November 2015, didapat keterangan bahwa:

“Aktivitas siswa dalam pembel g aran sgjarah belum tercapa maksimal, hal
tersebut dapat dilihat saat proses pembelgjaran berlangsung seperti adanya
beberapa siswa yang masih mengandalkan temannya dalam menjalankan
diskusi dan tugas yang diberikan, canggung berbicara dengan temannya
saat berdiskusi dan dilihat pula saat diskusi ada siswa yang aktif
menggungkapkan pendapat dan ada juga yang pasif.”



(Sumber: Guru Bidang Studi Sejarah Kelas X SMA Negeri 14 Bandar
Lampung).

Didalam belgar diperlukan aktivitas, karena pada prinsipnya belgar adalah
berbuat (Learning by doing), berbuat untuk mengubah tingkah laku, jadi
melakuka kegiatan. Aktivitas belgar sangat diperlukan dan mempengaruhi dalam
pencapaian keberhasilan pendidikan. Aktivitas yang dimaksud adalah aktivitas
atau kegiatan siswa dalam menerima pelgaran yang disampaikan guru di sekolah.
Siswa yang sedang belgjar pasti melakukan sgiumlah kegiatan guna memudahkan
dalam pencapain tujuan belgar yang diinginkan. “Prinsip belgjar adalah berbuat,
tidak ada belgar jika tidak ada aktivitas. Itulah mengapa aktivitas merupakan
prinsip yang sangat penting dalam interaksi belgjar mengagjar” (Sardiman, 2012:

95).

Sebagal salah satu langkah untuk mengatasi permasalahan yang timbul, maka
perlu diadakan suatu penerapan model pembelagjaran yang baik. Penentuan model
pembelgaran sangat penting dalam menyelenggarakan proses pembelagjaran
sgjarah. Pada saat ini banyak dikembangkan model pembelgjaran Kooperatif
untuk membantu siswa dalam meningkatkan aktivitas belgar, pemahaman
konsep, berpikir kritis, menumbuhkan kemampuan bekerjasama dan

mengembangkan sikap sosial.

Menurut Rusman, “Cooperative learning adalah teknik pengelompokan yang
didaamnya siswa bekerja terarah pada tujuan belgar bersama dalam kelompok
kecil yang umumnya terdiri dari 4-5 orang” (Rusman, 2012:204). Apabila model
pembelgjaran kooperatif dengan membagi 4-5 siswa setiagp kelompok ternyata

siswa saling mengandalkan temannya dalam menjalankan diskusi dan tugas maka



siswa dapat dikelompokan menjadi 2 siswa dalam kelompok. Oleh karena itu
model pembelgjaran yang perlu diterapkan adalah pembelgjaran kooperatif tipe

Think Pair Share (TPS).

Model Pembelgaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) merupakan
pembelgjaran kooperatif yang sederhana. Seperti yang di ungkapkan oleh Imas
Kurniassh & Berlin Sani, “Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) atau
berpikir berpasangan berbagi adalah jenis pembel gjaran kooperatif yang dirancang
untuk mempengaruhi pola interaksi siswa” (Imas Kurniasih & Berlin Sani, 2015 :
58). Siswa dilatih berfikir mandiri, bekerja dalam kelompok kecil dan saling
membantu untuk menguasai materi yang dipelgari. Adanya interaksi dalam

kelompok pasangan membuat siswa lebih aktif dalam pembelgjaran.

Adapun kelebihan dari model pembelgaran Kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) menurut Kurniasih, Imas & Berlin Sani, diantaranya yaitu pada poin dua
belas, keaktifan siswa akan meningkat karena kelompok yang dibentuk tidak
gemuk, dan masing-masing siswa dapat dengan leluasa mengeluarkan pendapat
mereka, pada poin enam belas dan tujuh belas yaitu tugas yang diberikan oleh
guru pada setigp pertemuan yaitu membuat siswa dilibatkan secara aktif dalam
proses pembelgjaran dan proses pembelgaran akan dinamis, karena konsep
pembelgjaran ini juga menuntut siswa untuk aktif mencari permasalahan dan

menemukan jawabannya (Kurniasih, Imas & Berlin Sani, 2015 : 58-60).

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan peneliti tentang pembelgaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dalam proses pembelgaran sgarah

dengan suatu penditian yang berjudul “Hubungan Model Pembelgaran
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Koopertaif Tipe Think Pair Share (TPS) dengan Aktivitas Belgar Sgjarah Siswa

Di Kelas X SMA Negeri 14 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2015/2016”.

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah
“Seberapa erat hubungan model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) dengan aktivitas belgjar sgjarah siswa di kelas X SMA Negeri 14 Bandar

Lampung tahun pelgaran 2015/20167”

Tujuan, Kegunaan dan Ruang Lingkup Penelitian

1.3.1 Tujuan Pendlitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui “keerat
hubungan model pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan
aktivitas belgjar sgjarah siswa di kelas X SMA Negeri 14 Bandar Lampung tahun

pelgjaran 2015/2016”.

1.3.2 Kegunaan Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak yang membutuhkan.
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi siswa menambah suasana baru bagi siswa dalam pembelgaran
yang dapat mendorong peningkatan aktivitas belgjar sgarah. Selain
itu, kemampun siswa dalam mengembangkan kemandirian, melatih
berbicara serta mengel uarkan pendapat.

b. Bagi guru: meningkatkan khasanah ilmu pengetahuan tentang model

pembelgaran khususnya pembelgjaran kooperatif tipe Tink Pair



Share (TPS) vyang diharapkan dapat membantu mengatasi
permasal ahan pembel gjaran yang dihadapi.

Bagi sekolah: memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi sekolah
dalam rangka mengembangkan proses belajar mengajar di dalam kelas
untuk peningkatan mutu pembelgjaran khususnya mata pelajaran
sgjarah.

Bagi penulis: memberikan pengalaman yang berharga kepada peneliti
untuk mengetahui hubungan model pembelgjaran Kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) dengan aktivitas belgar sgjarah siswa di

kelas X SMA Negeri 14 Bandar Lampung.

1.3.3 RuangLingkup Penelitian

Adapun yang menjadi ruang lingkup penelitian ini adalah:

a

Ruang Lingkup IImu

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah llmu Pendidikan,
khususnya Pendidikan Sejarah.

Ruang Lingkup Subjek

Subjek penelitian ini adalah siswa di kelas X SMA Negeri 14 Bandar
Lampung Tahun Pelgaran 2015/2016.

Ruang Lingkup Objek

Objek penelitian ini adalah aktivitas belgjar sejarah.

Ruang Lingkup Wilayah

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 14 Bandar Lampung.

Ruang Lingkup Waktu



Penelitian ini dilakukan pada Semester Genap Tahun Pelgaran

2015/2016.
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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA FIKIR, DAN PARADIGMA

2.1 Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka dilakukan untuk menyeleksi masalah-masalah yang akan
dijadikan topik penelitian yang akan dijadikan landasan teori-teori atau konsep-

konsep yang akan dilakukan. Tinjauan pustaka dalam penelitian ini adalah :

2.1.1 Konsep Hubungan
Menurut Sukardi “hubungan adalah sesuatu yang mengukur dergjat keeratan
(korelasi) antara dua variabel baik yang sudah jelas secara literatur berhubungan

atau sesuatu masal ah yang akan diteliti” (Sukardi, 2009: 33).

Jadi, hubungan merupakan ukuran keeratan antara dua variabel masalah yang
akan diteliti. Hubungan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hubungan
model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan aktivitas
belgjar sgjarah siswa, yang dalam kegiatan pembelgaran di kelas akan dilihat
seberapa erat hubungan model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) dengan aktivitas belgar sgarah siswa di kelas X SMA Negeri 14 Bandar

Lampung Tahun Pelgjaran 2015/2016.



2.1.2 Konsep Model Pembelajaran

Model pembelgaran iaah pola yang digunakan sebaga pedoman dalam
merencanaka pembelgaran. Menurut Suprijono, “model pembelgaran mengacu
pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan
pembelgaran, tahapan-tahapan dalam kegiatan pembelgaran, lingkungan
pembelgaran, dan pengelolaan kelas” (Suprijono, 2009:46). Sedangkan menurut
Sanjaya dalam Komalasari, “Model pembelgaran adalah bentuk pembelgaran
yang tergambar dari awal sampa akhir yang disgjikan secara khas oleh guru”

(Komalasari, 2014:57).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat dissimpulkan bahwa model
pembelgaran adalah suatu rancangan pembelgaran yang diterapkan oleh guru
dalam proses pembelgjaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disgjikan

secara khas oleh guru.

2.1.3 Konsep Pembelajaran Kooper atif

Menurut Depdiknas dalam Komalasari, “Pembelgjaran kooperatif (Cooperative
Learning) merupakan strategi pembelgaran melalui kelompok kecil yang saling
bekerjasama dalam memaksimalkan kondis belgar untuk mencapa tujuan
belgar” (Komaasari, 2014:62 ). Sedangakan Menurut Rusman, “Pembelgaran
kooperatif (Cooperative Learning) merupakan bentuk pembelgjaran dengan cara
siswa belgar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif
yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok

yang bersifat heterogen ““(Rusman, 2012:202).
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Menurut Slavin dalam Rusman, “pembelgar kooperatif yaitu siswa
berinteraks secara aktif dan positif dalam kelompok. Membolehkan
pertukaran ide sendiri dalam suasana yang tidak terancam. Dengan
demikian, pendidikan hendaknya mampu mengondisikan, dan memberikan
dorongan untuk dapat mengoptimalkan dan membangkitkan potensi siswa,
menumbuhkan aktivitas serta daya cipta (kreativitas), sehingga akan
menjamin terjadinya dinamika didalam proses pembelgaran“ (Rusman,
2012:201).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelgaran
kooperatif adalah suatu model pembelgjaran yang menekankan kerjasama dalam
kelompok yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur
kelompok yang bersifat heterogen agar dalam pembel gjarannya siswa berinteraksi
secara aktif dan positif dalam kelompok. Terdapat enam langkah utama atau
tahapan didalam pelgjaran yang menggunakan pembelgjaran kooperatif. langkah-

langkah Model pembel gjaran kooperatif adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Langkah-langkah Model Pembelajaran K ooper atif

TAHAP TINGKAH LAKU GURU

Tahap 1 Guru menyampai kan tujuan pelgjaran yang

Menyampaikan Tujuan dan memotivasi | akan dicapai pada kegiatan pelajaran dan

Siswa menekankan pentingnyatopik yang akan di
pelajari dan memotivasi siswa belajar

Tahapan 2 Guru menygjikan informasi atau materi

Menyajikan Informas kepada siswa dengan jalan demonstras
atau melaui bahan bacaan

Tahap 3 Guru menjelaskan kepada siwa bagai mana

Mengorganisasikan siswa kedalam caranya membentuk kelompok belgjar dan

kel ompok-kel ompok belgjar membimbing setiap kelompok agar
melakukan transisi secara efektif dan efisien

Tahap 4 Guru membimbing kelompok-kelompok

Membimbing kelompok bekerja dan belgar pada saat mereka mengerjakan

belgjar tugas mereka

Tahap 5 Guru mengevaluasi hasil belgjar tentang

Evaluasi materi yang telah dipelgari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya

Tahap 6 Guru mencari cara-cara untuk menghargai

Memberikan Penghargaan baik umpan maupun hasil belgar individu
dan kelompok

Sumber: Rusman (2012:211)



11

Berdasarkan langkah-langkah model pembelgjaran kooperatif yang diterapkan
oleh Rusman di atas, yang pertama yakni pelgaran dimula dengan guru
menyampaikan tujuan pelgaran dan memotivasi siswa untuk belgjar. Fase ini
diikuti oleh penygjian informasi, seringkali dengan bahan bacaan daripada secara
verbal. Selanjutnya, siswa dikelompokan ke dalam tim belgjar. Tahapan ini diikuti
bimbingan guru pada saat siswa bekerja bersama untuk menyelesaikan tugas
bersama mereka. Fase terakhir pembelgjaran kooperatif meliputi presentasi hasil
akhir kerja kelompok, atau evaluas tentang apa yang telah mereka pelgari dan

penghargaan terhadap usaha-usaha kelompok maupu individu.

Menurut Komalasari, “Model pembelgjaran kooperatif meliputi antaralain kepala
bernomor (Numbered Heads Together), skrip kooperatif (Cooperative ript), tim
siswa kelompok prestas (Sudent Teams Achievement Divisions), berpikir
berpasangan berbagi (Think Pair Share), mode jigsaw, melempar bola salju
(Showball Throwing), tim TGT (Team Games Tournament), kooperatif terpadu
membaca dan menulis (Cooperative Integrated Reading and Composition), dan
dua tinggal dua tamu (Two Stay Two Stray)” (Komalasari, 2014:62 ). Pada
penelitian ini yang ingin di terapkan yaitu model pembelgaran kooperatif tipe

berpikir berpasangan berbagi (Think Pair Share).

2.1.4 Konsep Think Pair Share (TPS)

Menurut Komalasari, “Think Pair Share (TPS) atau berpikir berpasangan berbagi
merupakan jenis pembelgjaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi
pola interaks siswa” (Komalasari, 2014:64). Sama seperti yang diungkapkan

Kurniasih, Imas & Berlin Sani, “Mode pembelgjaran Think-Pair Share (TPS)
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atau berpikir berpasangan berbagi adalah jenis pembelgaraan kooperatif yang di
rancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Dimana siswa berinteraksi
dengan seorang partner dan kemudian berdiskusi untuk berbagi informasi, caraini
dilakukan untuk mengefektifkan pembagian informasi secara efisien” (Kurniasih,

Imas & Berlin Sani, 2015:61).

Model ini merupakan salah satu jenis model pembelgaran aktif yang bisa
diterapkan didalam kelas. Model pembelgaran koopratif tipe Think Pair Share
(TPS) ini berkembang pertama kali olen Frang Lyman dan Koleganya di
Universitas Maryland. Pada dasarnya, model ini merupakan suatu cara yang
efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan asumsi bahwa
semua resitas atau diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas
secara keseluruhan, dan prosedur yang digunakan dalam Think Pair Share (TPS)
dapat memberikan siswa lebih banyak waktu berpikir, untuk merespon dan saling

membantu.

Model pembelgaran Think Pair Share (TPS) menggunakan metode diskusi
berpasangan yang dilanjutkan dengan diskusi pleno, dengan model pembelgjaran
ini siswajuga belgjar menghargai pendapat orang lain dengan tetap mengacu pada
materi atau tujuan pembelgaran. Adapun langkah-langkah pelaksanaan model
pembelgjaran Think Pair Share (TPS) sebagai berikut:

a. Langkah 1: berpikir (Think)
Guru menggukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan
pembelgjaran, dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit
untuk bepikir sendiri jawaban atau masalah.

b. Langkah 2 : berpasangan (Pairing)
Selanjutnya guru meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan
apa yang telah mereka peroleh. Interks selama waktu yang disediakan
dapat menyatukan jawaban jika suatu pertanyaan yang digjukan atau
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menyatukan gagasan apabila suatu masalah khusus yang diidentifikasi.
Secara normal guru memberikan waktu tidak lebih dari 4 atau 5 menit
untuk berpasangan.

Langkah 3: berbagi (Sharing)

Pada langkah akhir, guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi
dengan keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan. Hal ini efektif
untuk berkeliling ruangan dari pasangan ke pasangan dan melanjutkan
sampa sekitar sebagian pasangan dapat mendapat kesempatan untuk
melaporkan (Trianto, 2011:82).

Hal yang samajuga diungkapkan Kurniasih, Imas & Berlin Sani adapun Langkah-

langakah model pembelgjaran ini meliputi:

1

Dimulai dengan langkah berpikir (Think) sebagaimana nama model
pembelgaran ini

Langkah awanya guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang
dikaitkan dengan pembelgjaran, dan meminta siswa menggunakana waktu
beberapa menit untuk bepikir sendiri jawaban atau masalah.

Langkah selanjutnya berpasangan (Pairing)

Dan setelah itu, guru meminta siswa untuk berpasangan dan
mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh. Interaksi selama waktu
yang disediakan dapat menyatukan jawaban jika suatu pertanyaan yang
digjukan menyatukan gagasan apabila suatu masalah khusus yang
diidentifikasi. Secara normal guru memberi waktu tidak lebih dari 4 atau 5
menit untuk berpasangan.

Setelah membagi kelompok siswa diminta untuk berbagi (Sharing)
Langkah ini adalah langkah akhir, dimana guru meminta pasangan untuk
berbagi dengan keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan. Hal ini
efektif untuk berkeliling ruangan dari pasangan ke pasangan dan
melanjutkan sampai sekitar sebagian pasangan mendapatkan kesempatan
untuk melaporkan.

Cara lain yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan langkah-langkah

berikut ini:

3.

1. Guru menyampaikan inti materi dan komponen yang ingin dicapai.
2.

Siswa diminta untuk berikir tentang materi atau permasalahan yang
disampaikan guru.

Siswa diminta berpasangan dengan teman sebel ahnya (kelompok 2 orang)
dengan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing.

Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok mengemukakan hasil
diskusinya.

Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan pada
pokok permasalahan dan menambah materi yang belum di ungkapkan
parasiswa ( Kurniasih, Imas & Berlin Sani. 2015: 63).
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Berbagal pendapat diatas, model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share

(TPS) mampu mengatasi masalah yang ada pada pembelgjaran sgjarah kelas X5,

berikut adalah langkah-langkah model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair

Share (TPS):

1. Dimulai dengan langkah berpikir (Think) sebagaimana nama model
pembelgaran ini
Langkah awalnya guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang
dikaitkan dengan pembelgaran, dan meminta siswa menggunakana waktu
beberapa menit untuk bepikir sendiri jawaban atau masalah.

2. Langkah selanjutnya berpasangan (Pairing)
Langak kedua, guru meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan
apa yang telah mereka peroleh. Interaks selama waktu yang disediakan dapat
menyatukan jawaban jika suatu pertanyaan yang digjukan menyatukan
gagasan apabila suatu masalah khusus yang diidentifikasi. Secara normal
guru memberi waktu tidak lebih dari 4 atau 5 menit untuk berpasangan.

3. Setelah membagi kelompok siswa diminta untuk berbagi (sharing)
Langkah akhir, guru meminta pasangan untuk berbagi dengan keseluruhan
kelas yang telah mereka bicarakan. Hal ini efektif untuk berkeliling ruangan
dari pasangan ke pasangan dan melanjutkan sampai sekitar sebagian pasangan
mendapatkan kesempatan untuk melaporkan. Berawal dari kegiatan tersebut,
guru mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah

materi yang belum di ungkapkan para siswa.

Model pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) mampu mengatas

masalah yang ada dalam kegiatan pembel gjaran sejarah. Masal ah-masal ah tersebut
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dapat terselesaikan karena adanya kegiatan berbagi informasi antar kelompok.

M odél

kreatif,

pembelgaran ini juga mampu menciptakan pembelgaran yang aktif,

kooperatif dan kolaboratif.

Pada dasarnya setiap model pembelgjaran kooperatif tentu mempunyai kelebihan

dan kekurangan, tidak ada model pembelgjaran yang hanya memiliki kelebihan

sga dan tidak ada kekurangan. Meskipun ada kekurangan dalam model

pembelgjaran, sebisa mungkin seorang guru harus profesional dalam menjalankan

tugasnya. Jadi, penggaran harus mampu memaksimakan penggunaan model

pembelgjaran yang ia pilih untuk menggar dan meminimalisir kekurangan yang

terjadi.

Berikut ini adalah kelebihan model pembelgaran kooperatif tipe Think

Pair Share (TPS) menurut Kurniasih, Imas & Berlin Sani:

1

whmn

o ok

10.

Model ini dengan sendirinya memberikan kesempatan yang banyak
kepada siswa untuk berfikir, menjawab, dan saling membantu satu sama
lain.

Dapat meningkatkan partisipas siswa dalam proses pembel gjaran.

Lebih banyak kesempatan untuk konstribusi masing-masing anggota
kelompok.

Adanya kemudahan intraksi sesama siswa.

L ebih mudah membentuk kelompok.

Antara sesama siswa dapat belgar dari  siswa lain serta saling
menyapaikan idenya untuk didiskusikan sebelum disampaikan di depan
kelas.

Dapat memperbaiki rasa percaya diri dan semua siswa diberi kesempatan
untuk berartisipasi dalam kelas.

Siswa dapat mengembangkan keterampilan berfikir dan menjawab dalam
komunikasi antara satu dengan yang lain, serta bekerja saling membantu
dalam kelompok kecil.

Pemecahkan masalah dapat dilakukan secara langsung, dan siswa dapat
memahami suatu materi secara kelompok dan saling membantu antar satu
dengan yang lain, membuat kesimpulan (diskusi) serta mempresentasikan
di depan kelas sebagai salah satu langkah evaluas terhadap kegiatan
pembelgjaran yang telah dilakukan.

Memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengagukan pertanyaan-
pertanyaan mengenai materi yang digarkan karena secara tidak |angsung
memperoleh contoh pertanyaan yang digukan oleh guru, serta
memperoleh kesempatan oleh untuk memikirkan materi yang digjarkan.
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17.

18.

19.

20.
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Siswa akan terlatih untuk membuat konsep pemecahan masal ah.

Keaktifan siswa akan meningkat, karena kelompok yang dibentuk tidak
gemuk, dan masing-masing siswa dapat dengan leluasa mengeluarkan
pendapat mereka.

Siswa memperoleh kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusinya
dengan seluruh siswa sehingga ide yang mereka dapatkan menyebar pada
setiap anak.

Memudahkan guru dalam memantau siswa pada proses pembel g aran.
Pelaksanaan model pembelgaran ini menuntut siwa menggunakan
waktunya untuk mengerjakan tugas-tugas atau permasalahan yang
diberikan oleh guru di awa pertemuan sehingga diharapkan siswa mampu
memahami materi dengan baik sebelum guru menyampaikannya pada
pertemuan selanjutnya.

Tugas yang diberikan oleh guru pada setigp pertemuan selain untuk
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelgaran juga
dimaksudkan agar siswa dapat selalu berusahaan hadir pada setiap
pertemuan.

Proses pembelgaran akan dinamis, karena konsep pembelgaran ini juga
menuntut siswa untuk aktif mencari permasalahan dan menentukan dan
menemukan jawabannya.

Dengan pembelgjaran TPS ini dapat diminimalisir peran sentral guru,
sebab semua siswa akan terlibat dengan permasalahan yang diberikan oleh
guru.

Hasil belgar lebih mendalam, karena model pembelgaran TPS siswa
dapat diidentifikasi secara bertahap materi yang diberikan, sehingga pada
akhir pembelgaran hasil yang diperoleh siswa dapat |ebih optimal.
Meningkatkan sistem kerjasama dalam tim, sehingga siswa dituntut untuk
dapat belgjar berempati, menerima pendapat orang lain atau mengakuli
secara sportif jika pendapatnya tidak diterima.

(Kurniasih, Imas & Berlin Sani, 2015: 58-59)

Kelemahan model pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) menurut

Kurniasih, Imas & Berlin Sani:

1
2.
3

No oA

®©

. Membutuhkan koordinasi secara bersamaan dari berbagai aktivitas.

Membutuhkan perhatian khusus dalam penggunaan ruang kel as.

. Peralihan dari seluruh kelas ke kelompok kecil dapat menyita waktu

penggaran yang berharga. Untuk itu guru harus dapat membuat
perencanaan yang seksama sehingga dapat meminimalkan jumlah waktu
yang terbuang.

Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor.

Lebih ada perselisihan, tidak ada penengah.

Menggantungkan pada pasangan.

Jumlah siswa yang ganjil berdampak pada saat pembentukan kelompok,
karena ada satu siswa tidak mempunyai pasangan.

Ketidak sesuaian antara waktu yang direncanakan dengan pel aksanaan.
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9. Metode permbelgaran Think-pair-share belum banyak diterapkan
disekolah.

10. Sangat memerlukan kemapuan dan keterampilan guru, waktu
pembel gjaran berlangsung guru melakukan investigasi secara maksimal.

11. Menyusun bahan gar setiap pertemuan dengan tingkat kesukaran yang
sesuai dengan taraf berfikir anak.

12. Menghubungkan kebiasan siswa belgjar dari yang cara mendengarkan
ceramah di ganti dengan belgar berfikir memecahkan masalah secara
kelompok, hal ini merupakan kesulitan sendiri bagi siswa.

13. Sangat sulit diterapkan di sekolah yang rata-rata kemapuan siswanya
rendah dan waktu yang terbatas.

14. Jumlah kelompok yang terbentuk banyak.

15. Sgjumah siswa bingung, sebagian kehilangan rasa percaya diri, saling
menggaggu antar siswa karena siswa baru tahu metode TPS ( Kurniasih,
Imas & Berlin Sani. 2015: 60-62).

Pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelgjara kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) adalah model pembelgjaran kooperatif yang menuntut keaktifan
siswa karena kelompok yang dibentuk tidak gemuk sehingga dengan sedirinya
model ini memberikan kesempatan yang banyak kepada siswa untuk berfikir,

menjawab, dan saling membantu satu sama lain.

2.1.5 Konsep Aktivitas Belgjar

Belgar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dan berperan penting
dalan membentuk pribadi atau prilaku individu. Sebagian besar perkembangan
individu berlangsung melalui kegiatan belgar. Didalam belgar diperlukan
aktivitas, karena pada prinsipnya belgjar adalah berbuat (Learning by doing),
berbuat untuk mengubah tingkah laku, jadi melakuka kegiatan. Berikut,

pengertian aktivitas menurut para ahli :

Menurut Natawijaya dalam Depdiknas, “aktivitas belgar adalah kegiatan belgjar
yang dilakukan dalam proses interaks belgjar mengajar dalam rangka mencapai

tujuan belgar” (Depdiknas, 2005: 31). Sedangkan menurut Dimyati & Mudjiono,
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“aktivitas belajar dialami oleh peserta didik sebagai suatu proses, yaitu proses
belgjar sesuatu yang merupakan kegiatan mental mengelola bahan belgar atau
pengalaman lain” (Dimyati & Mudjiono, 2006: 236). Adapun menurut Kunandar,
“aktivitas siswa adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, minat, perhatian
dan adanya interaksi antara peserta didik dengan guru serta teman dalam kegiatan
pembelgaran guna menunjang keberhasilan proses belgar mengajar dan

memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut” (Kunandar, 2011: 277).

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas belgar
adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh siswa menyangkut sikap, minat,
perhatian, partisipasi dan presentasi ketika proses pembelgjaran yang
dilaksanakan oleh guru. Sehingga dengan adanya aktivitas belajar maka akan
tercapal suasana aktif dalam proses pembelajaran, keaktifan siswa dalam
proses pembelgaran menunjukan tingkat pemahaman siswa terhadap materi
yang dipelaarinya. sehingga tujuan yang diharapkan oleh guru dapat
tercapai. Seperti yang diungkapkan Piget dalam Nasution, bahwa “seorang
anak berpikir sepanjang ia berbuat. Tanpa perbuatan, anak tak berpikir. Agar
anak berpikir sendiri, ia harus diberi kesempatan untuk berbuat sendiri.
Tanpa Aktivitas belgjar tidak akan memberikan hasil yang baik” (Nasution,
2012 : 89).
Menurut Sri Sutjiatiningsih, “hasil belajar siswa akan baik bilamana ia aktif
berpartisipasi dalam proses belgjar mengajar. Adapun komponen-komponen
aktivitas siswa dalam proses belgjar mengajar yaitu sebagai berikut:
Mendengar, melihat, membaca, berpikir dan mencatat;
Bersoal -jawab;
Mengerjakan soal latihan atau tugas-tugas;
M endiskusikan masalah dan merangkum hasil pembicaraan;

Membuat iktisar uraian sejarah dalam bahasa sendiri;
Latihan membuat analisis dan sintesis peristiwa sgjarah;

SoukcwbdpE
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Membuat tafsiran (intepretasi) dan rekonstruksi sejarah;
Menemukan makna afektif dari pelgjaran segjarah;” (Sutjiatiningsih,
1995:138).

Berbagai aktivitas tersebut merupakan komponen-komponen aktivitas yang

mampu melatih siswa untuk mengembangkan daya pikirnya, serta interaksi

kepada teman. Dengan demikian, pembelgjaran sgjarah bagi siswa berperan

sebagal sarana untuk mengembangkan daya wawasan keilmuan, daya dan

wawasan kebangsaan, serta kemanusiaan.

Menurut Hamalik, adapun manfaat aktivitas belgjar siswa dalam peroses

pembelgjaran yaitu:

1. Siswamencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami sendiri.
2.
3. Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan para siswa yang

Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa.

pada gilirannya dapat memperlancar kerja kelompok.

Siswa belgjar dan bekerja berdasarkan minat dan kemampuan sendiri,
sehingga sangat bermanfaat dalam rangka pelayanan perbedaan
individu.

Memupuk disiplin belgar dan suasana belgjar yang demokratis dan
kekeluargaan, musyawarah dan mufakat.

Membina dan memupuk kerjasama antara sekolah dan masyarakata,
dan hubungan antara guru dan orang tua siswa, yang bermanfaat
dalam pendidikan siswa.

Pembelgjaran dan belgar dilaksanakan secar realistik dan konkrit,
sehinga mengembangkan pemahaman dan berfikir kritis serta
menghindarkan terjadinya verbalisme.

Pembelgjaran dan kegiatan pembelgjaran menjadi hidup sebagai
halnya kehidupan dalam masyarakat yang penuh dinamika.

(Hamalik Oemar, 2013: 91).

216 Konsep Pembedajaran Sgarah

Pembelgaran sgarah adalah dua konsep kata yang memiliki arti khusus secara

masing-masing. Menurut Dimyati dan Mujiono dalam Syaiful Sagala, “Pembelajaran

addah kegiatan guru secara terprogram dadam desain instruksional, untuk membuat
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sswabegjar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar” (Syaiful
Sagda, 2013:62). Sedangkan menurut Hamalik, “pembelajaran merupakan upaya
mengorganisas lingkungan untuk menciptakan kondisi belgjar bagi peserta didik
dengan memberikan bimbingan dan menyediakan berbagai kesempatan yang
dapat mendorong siswa belgjar untuk memperoleh pengalaman sesuai dengan

tujuan pembelajaran” (Hamalik, 2013:61).

Sdanjutnya menurut Igoni, “Pembelajaran merupakan interaksi terus-menerus yang
dilakukan individu dengan lingkungannya, dimana lingkungan tersebut mengdami
perubahan, dengan adanya interaks dengan lingkungan, maka fungs intelektul
semakin berkembang” (Igoni, 2007:12). Berdasarkan pendapat dari para ahli diatas
dapat dismpulkan bahwa pembegaran merupakan kegiatan yang dilakukan guru
untuk membuat Sswa belgar secara aktif dengan memberikan bimbingan dan
menyediakan berbagal kesempatan yang dgpat mendorong sswa belgar terus-menerus

sehinggaintel ektul siswa semakin berkembang.

Menurut Hugiono Poerwantana, “Perkataan Sgarah mempunya arti yang sama
dengan kata higtory (Inggris), Geschitche (Jerman) dan geschiedenis (Bdanda)
semuanya mengandung arti yang sama idah cerita tentang peristiwa dan kgadian
masa lampau” (Hugiono Poerwantana, 1987:1). Sedanjutnya menurut Badrika”
Sgaah addah suau ilmu pengetahuan yang mempdgari segda perisiwa aau
kgadian yang telah terjadi pada masa lampau ddam kehidupan uma manusia’

(Badrika, 2006: 3). Oleh departemen pendidikan nasiona sebagal berikut:
“Sgjarah merupakan mata pelgjaran yang penting, karena berfungs untuk

menyadarkan siswa akan adanya perubahan dan perkembangan
masyarakat di masa lalu, dan untuk membangun perspektif serta
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kesadaran sgjarah dalam menemukan, memahami, dan menjelaskan

jati diri  bangsa ditengah-tengah perubahan dunia’ (Depdiknas,

2003:2)
Berdasarkan pendapat diatas dapat di smpulkan bahwa pembegaran sgarah adaah
kegiatan yang dilakukan guru untuk membuat sSswa belgar secara aktif mempel gari
segala peristiwa atau kgladian pada masa ldu yang berfungsi untuk menyadarkan
siswa akan adanya perubahan dan perkembangan masyarakat di masa lalu, dan
untuk membangun perspektif serta kesadaran sgarah dalam menemukan,
memahami, dan menjelaskan jati diri bangsa ditengah-tengah perubahan

dunia

Kerangka Pikir

Menurut Uma Sekaran dalam bukunya Business Reseach, “ kerangka pikir adalah
mode konseptua tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang

telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting” (Uma Sekaran,1992:91).

Menurut Budiningsih, Pembelgaran adaah menetapkan metode pembe garan yang
optimal. Dalam hd ini, pembelgaran merupakan desain yang diciptakan oleh guru
guna mengoptimakan proses begar sswa’ (Budiningsih, 2012 :11). Proses
pembelgaran terjadi ketika ada interaks anatara guru dengan siswa, siswa dengan
guru dan antara Siswa dengan siswa. Sdah satunya dengan pembelgjaran kooperatif.
Menurut Slavin dalam Rusman, pembelgar kooperatif yaitu siswa berinteraks
secara aktif dan pogitif dadam kelompok. Sehingga siswa diharapkan menjadi Iebih

aktif selama proses belgar menggjar (Rusman, 2012:201).

Think Pair Share (TPS) adaah sdah satu modd pembelgaran kooperatif yang

dirancang untuk mempengaruhi pola interaks sSswa yang dihargpkan dapat
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membantu siswa untuk lebih aktif dalam pembelgaran. Model Pembelgjaran Think
Pair Share (TPS) yaitu dengan langkah berfikir, berpasangan dan berbagi,
sehingga dengan diterapkan model pembelgaran Think Pair Share (TPS) akan

muncul aktivitas siswa yang berarti atau bermanfaat dalam kegiatan belgjar sgjarah.

Aktivitas siswa dalam proses belgar mengajar menurut Sri Sutjiatiningsih
meliputi : 1. Mendengar, melihat, membaca, berpikir dan mencatat; 2. Bersoal-
jawab; 3. Mengerjakan soal latihan atau tugas-tugas; 4. Mendiskusikan masalah
dan merangkum hasil pembicaraan; 5. Membuat iktisar uraian sejarah dalam
bahasa sendiri; 6. Latihan membuat analisis dan sintesis peristiwa sgarah; 7.
Membuat tafsiran (intepretasi) dan rekonstruksi sgjarah; 8. Menemukan makna
afektif dari pelajaran sejarah;” (Sutjiatiningsih, 1995:138). Aktivitas tersebut
merupakan komponen-komponen yang mendukung untuk pengembangan
aktivitas siswa dalam pembelgaran sgjarah. Tanpa keberadaan aktivitas itu,
modd pembegaran Think Pair Share (TPS) tidak dapat berjdan dengan balk,
sehingga modd pembelgaran Think Pair Share (TPS) dan aktivitas saling

berhubungan satu samalain.

Atas dasar itulah peneliti mengadakan penelitian mengenai hubungan model
pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan aktivitas begar
sgarah dswa di kddas X SMA Negeri 14 Bandar Lampung dengan metode
eksperimen. Bertindak sebagai variabel bebas adalah model pembelgjaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS), sebagai variabel terikat adalah aktivitas

belgar sgjarah.
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2.3 Paradigma

Kelas Eksperimen
\ Aktivitas Belgjar

Segjarah

Kelas Kontrol

—) . Garis Hubungan

24 Hipotesis

Menurut Sugiyono, “hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan” (Sugiyono, 2015 : 96). Sedangkan Menurut S.
Margono, Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian
yang secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat

kebenarannya (S. Margono, 2007:67).

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat ssmpulkan bahwa hipotesis
adal ah suatu pertanyaan yang masih harus dibuktikan kebenarannya melalui fakta
maupun data dari hasil penelitian. Maka hipotesis atau pernyataan sementara

yang dapat digjukan adalah :
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Hy = Hubungan model pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) dengan aktivitas belgar sgjarah siswa di kelas X SMA
Negeri 14 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2015/2016 Positif.

H; = Hubungan model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share

(TPS) dengan aktivitas belgar sgjarah siswa di kelas X SMA Negeri

14 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2015/2016 Negatif.
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(1. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Menurut Sugiyono Metodologi Penelitian yaitu :
“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal
tersebut terdapat empat kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah,
data, tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yang rasional, empiris, dan sistematis.
Data yang diperoleh dari pendlitian itu adalah data empiris dan sistematis
(teramati) yang mempunyai kriteria tertentu yaitu valid. Setiap penelitian
mempunyai tujuan dan kegunaan tertentu. Secara umum tujuan penelitian
ada tiga macam yaitu bersifat penemuan, pembuktian dan pengembangan.
Melalui penelitian manusia dapat menggunakan hasilnya” (Sugiyono,
2015: 3-5).
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, metodologi penelitian
adalah suatu aat dan cara yang sistematis yang dimiliki dan ditempuh oleh
seorang peneliti dalam usaha mengadakan penelitian agar tercapainya tujuan yang
diantaranya adalah menemukan, membuktikan dan mengembangkan kebenaran
suatu pengetahuan. Untuk memecahkan suatu masalah dan mendapatkan data
yang tepat, maka diperlukan metode yang dapat menunjang penyelesaian suatu

masal ah.

Pemilihan metode yang tepat dapat memudahkan suatu penelitian. Maka metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan

pendekatan kuantitatif. Metode penelitian eksperimen menurut Sugiyono, yaitu
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metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakukan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali (Sugiyono, 2015: 107).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menjelaskan serta memaparkan
hubungan penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
dengan aktivitas belgjar sgjarah siswa di kelas X SMA Negeri 14 Bandar
Lampung tahun pelgjaran 2015/2016 yang diketahui dari ada tidaknya perbedaan
antara observasi kegiatan belgjar mengajar yang diberi perlakuan dan yang tidak
diberi perlakuan menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair

Share (TPS) di sekolah.

Desain Penedlitian

Metode penelitian eksperimen memiliki bermacam-macam jenis desain. Penelitian
True Experimental Design memiliki dua desain penelitian yaitu Posttest-Only
Control Design dan Pretest-posttest Control Design. Dalam pendlitian ini
menggunakan desain Posttest Only Control Design, desain ini digambarkan

sebagai berikut :

Desain ini di baca terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara
rondom (R). Kelompok petama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain
tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan
kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol (Sugiyono,

2015:112).
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Berdasarkan desain penelitian diatas maka untuk melihat hubungan dari model
pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan aktivitas belgar
sgjarah siswa di kelas X adalah dengan mengelompokkan sampel penelitian
kedalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dimana kelompok
eksperimen diberikan perlakuan dengan model pembelgjaran kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) dan kelompok kontrol diberikan perlakuan dengan

metode yang konvensional.

Selanjutnya pada setigp akhir pelgaran mengadakan Posstest ( Pengamatan
aktivitas belgar siswa dibantu oleh guru mitra menggunakan lembar observasi
aktivitas belgjar siswa). Menurut Trianto, “pengamatan aktivitas siswa dalam
KBM adalah pengamatan yang dilakukan selama kegiatan pembelgaran
berlangsung” (Trianto, 2011: 240). Lembar observas tersebut beris komponen-
komponen aktivitas, komponen-komponen aktivitas menurut Sri Sutjiatiningsih
yaitu: (1) Mendengar, melihat, membaca, berfikir dan mencatat; (2) Bersoa-
jawab; (3) Mengerjakan sod latihan atau tugas-tugas; (4) Mendiskusikan masalah
dan merangkum hasil pembicaraan; (5)Membuat iktisar uraian sgjarah dalam
bahasa sendiri; (6)Latihan membuat analisis dan sintesis peristiwa sgjarah; (7)
Membuat tafsiran (intepretasi) dan rekonstruksi sgiarah; (8) Menemukan makna
efektif dari pelgaran sgjarah (Sri Sutjiatiningsih, 1995:138). Pembelgaran ini
dilakukan yaitu sebanyak 4 pertemuan di kelas ekspeimen dan 4 pertemuan

dikelas kontrol.
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3.3 Populas dan Sampel

3.31 Populas

Menurut Margono, “Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatiaan kita
daam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan, jadi populasi
berhubungan dengan data, bukan manusianya”( Margono, 2007:118). Sedangkan
menurut Sukardi,“Populasi atau population adalah semua anggota kelompok
manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat
dan secara terencana menjadi target kessmpulan hasil akhir dari suatu penelitian.
Populasi dapat berupa : guru, siswa, kurikulum, faslitas, lembaga sekolah,
hubungan sekolah dan masyarakat, karyawan perusahaan, jenis tanaman hutan,
jenis padi dan sebagainya” (Sukardi, 2009:53). Berdasarkan pendapat para ahli
diatas dapat disimpulkan bahwa Populas adalah seluruh data yang menjadi
perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan dan secara
terencana menjadi target kesmpulan hasil akhir dari suatu penelitian, populasi

dapat berupa manusia, binatang, peristiwa, benda dan data.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di kelas X SMA Negeri 14
Bandar Lampung Tahun Pelgaran 2015/2016 yang tersebar menjadi sembilan

kelas sebagal berikut:
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Tabel 2. Jumlah Anggota Populas Siswa di Kelas X SMA Negeri 14 Bandar

L ampung
No Kelas Siswa Jumlah
Laki-laki Perempuan

1 X1 14 22 36
2 X2 15 21 36
3 X3 11 20 31
4 X4 15 22 37
5 X5 14 19 33
6 X6 14 22 36
7 X7 16 20 36
8 X8 13 20 33
9 X9 14 20 34
Jumlah 126 186 312

Sumber: TataUsaha SMA Negeri 14 Bandar Lampung 2015/2016

3.3.2 Sampe

Menurut Sugiyono, “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi” (Sugiyono, 2015:118). Lebih lanjut Suharsimi Arikunto
menjelaskan bahwa sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti
(Arikunto, 2013:174). Pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian rupa
sehigga diperoleh sampel yang benar-benar dapat berfungsi sebagai contoh, atau
dapat menggambarkan keadaan populas yang sebenarnya. Dengan kata lain,
sampel harus representatif (Arikunto, 2013:176). Berdasarkan pendapat para ahli
diatas dapat dismpulkan bahwa Sampel adaah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki populasi, Pengambilan sampel harus dilakukan
sedemikian rupa sehigga diperoleh sampel yang benar-benar dapat berfungs

sebagai contoh, atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya.
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3.3.2.1 Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Margono, “teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel
yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber
data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi
agar diperoleh sampel yang representatif (Margono, 2007:125). Adapun teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik random
sampling (Probabyty samping), lebih lanjut Margono menjelaskan “dalam
teknik ini semua individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau
bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi

anggota sampel” (Margono, 2007:125).

Teknik random sampling dengan jenis cluster random sampling. Menurut
Purwanto, cluster random sampling adalah pengambilan data dari kluster-
klaster yang dilakukan secara random, randomisasinya adalah kelompoknya
bukan secara individu (Purwanto, 2011:47). Selanjutnya, Suharsimi Arikunto
menjelaskan bahwa teknik ini memberikan hak yang sama kepada setiap
subjek dalam populasi untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel

(Arikunto, 2013:124)

Berdasarkan teknik sampel yang digunakan maka dilanjutkan dengan
menentukan anggota sampel, Menurut Margono, “ada 3 cara yang digunakan
daam random samping yaitu (1) cara undian, (2) cara ordina, dan (3)
randomisasi dari tabel bilangan random “(Sutrisna hadi dalam Margono,
2007:125). Random untuk menentukan anggota sampel dari penelitian ini

yaitu dengan cara undian, mengundi kelas-kelas yang menjadi populasi. Tahap
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pertama dengan menentukan kelas eksperimen dengan cara mengundi
kesembilan kelas yang menjadi populasi penelitian dan didapat kelas
eksperimen Xs dan tahap kedua dengan menentukan kelas kontrol dengan
cara mengundi kembali kelas yang belum terpilih yaitu delapan kelas yang
tersisa didapatkan kelas kontrol adalah X;. Adapun data tentang jumlah

anggota sampel dapat dilihat padatabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Jumlah Anggota Sampel

Jumlah Siswa
N Kd Jumlah K eterangan
© ® | Laki-laki | Perempuan | T J
1. | x5 14 19 33 Kelas
Eksperimen
2. | X7 16 20 36 Kelas Kontrol
69

Sumber: Hasil olah data pengambilan sampel tahun 2016.

Sebaga kelas eksperimen pada penelitian ini kelas X5 SMA Negeri 14 Bandar
Lampung sebanyak 33 siswa yang akan diberikan perlakuan dengan model
pembel gjaraan kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) , dan sebaga kelas kontrol
pada penelitian ini kelas X7 SMA Negeri 14 Bandar Lampung sebanyak 36 siswa

yang akan diberikan perlakuan dengan metode yang konvensional.

L angkah-langkah Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu prapenelitian dan pelaksanaan

penelitian. Adapun langkah-langkah dari tahapan Penelitian sebagai berikut:

a. Membuat surat izin penelitian pendahuluan ke sekolah
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b. Observas awal untuk melihat kondis lapangan atau tempat penelitian
seperti banyak kelas yang akan menjadi subjek penelitian, jumlah
siswa, dan cara guru mengajar.

c. Menentukan populasi dan sampel untuk objek penelitian.

d. Membuat perangkat pembelgaran yang terdiri dari silabus dan
Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP).

e. Membuat instrumen penelitian yaitu lembar observas untuk
pengamatan aktivitas belgjar sgjarah siswa.

f. Menerapkan instrumen (Pengamatan dibantu oleh guru mitra)

0. Melakukan evaluasi dari penerapan

h. Melakukan kesimpulan dari hasil penelitian

i.  Membuktikan hipotesis

3.5 Langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran

a.  Langkah-langkah Pelaksanaan Pembel gjaran pada kelas eksperimen

1. Kegiatan Pendahuluan

Pada kegiatan awa pembelgaran guru memeriksa kehadiran siswa,
memberikan motivasi, menyampaikan tujuan pembelgjaran dan membahas
sedikit tentang pengetahuan apa yang telah di ketahui oleh siswa. Sebelum
dilaksanakan pembelgaran guru menjelaskan langkah-langkah dari model
pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan menjelaskan
bahwa pendliti berkerjasama dengan guru mitra dalam mengamati aktivitas
belgjar sgarah siswa dengan aspek yang diamati yaitu: 1) Mendengar,
melihat, membaca, berpikir dan mencatat; 2) Bersod-jawab; 3)

Mengerjakan soa latihan atau tugas-tugas,; 4) Mendiskusikan masalah dan
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merangkum hasil pembicaraan; 5) Membuat iktisar uraian segjarah dalam
bahasa sendiri; 6) Latihan membuat analisis dan sintesis peristiwa sgjarah;
7) Membuat tafsiran (intepretasi) dan rekonstruksi sgjarah; 8) Menemukan

makna afektif dari pelgaran sgjarah.

2. Kegiatan inti

Guru menjelaskan materi dengan menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Guru mengaukan suatu
pertanyaan atau permasalahan yang dikaitkan dengan pembelgaran, dan
meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk berpikir sendiri
untuk menemukan jawaban dari permasalah tersebut. Setelah itu, Guru
meminta siswa untuk berpasangan (kelompok 2 orang) dan
mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh (mengutarakan hasil
pemikiran masing-masing). Interaksi selama waktu yang disediakan dapat
menyatukan jawaban jika suatu pertanyaan yang di gjukan menyatukan
gagasan  apabila suatu masalah khusus yang di identifikasi, guru
memberikan waktu untuk berpasangan yaitu 4 atau 5 menit. Selanjutnya
guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi dengan keseluruhan kelas
untuk mengemukakan hasil diskusinya. Hingga sebagian pasangan
mendapat kesempatan untuk melaporkan  hasil diskusinya. Guru
memimpin pleno kecil diskus. membuka ses tanya jawab untuk
mengetahui  kebenaran seputar materi. Siswa mampu menyimpulkan
materi apa yang telah dipelgjari, Guru mengklarifikasi serta menjelaskan
tentang hal-hal yang belum di ungkapkan para siswa agar seluruh siswa

memperoleh pemahaman tentang materi atau hasil belgjar.



3. Kegiatan penutup

Guru melakukan refleksi materi yang telah dibahas bersama siswa,
menanyakan kepada siswa apakah ada yang belum dipahami. Guru
membuat kesimpulan dari materi yang telah digjarkan. Kegiatan terakhir
yaitu menutup pertemuan dengan kalimat motivasi agar siswa tetap

semangat belgjar dirumah masing-masing.

b.  Langkah-langkah Pelaksanaan Pembel gjaran pada kelas kontrol

1. kegiatan Pendahuluan
Pada kegiatan awal pembelgjaran guru memeriksa kehadiran siswa,
memberikan motivasi, menyampaikan tujuan pembelgjaran dan membahas
sedikit tentang pengetahuan apa yang telah di ketahui oleh siswa
menjelaskan bahwa peneliti berkerjasama dengan guru mitra dalam
mengamati aktivitas belgjar sgjarah siswa dengan aspek yang diamati
yaitu: 1) Mendengar, melihat, membaca, berpikir dan mencatat; 2)
Bersoal-jawab; 3) Mengerjakan soal latihan atau tugas-tugas, 4)
Mendiskusikan masalah dan merangkum hasil pembicaraan; 5) Membuat
iktisar uraian sgjarah dalam bahasa sendiri; 6) Latihan membuat analisis
dan sintesis peristiwva sgarah; 7) Membuat tafsiran (intepretasi) dan
rekonstruksi sgjarah; 8) Menemukan makna afektif dari pelajaran sejarah.
2. Kegiatan inti

Guru mengajar dengan metode pembelgjaran yang konvensional
3. Kegiatan penutup

Kegiatan terakhir yaitu menutup pertemuan dengan kalimat motivasi

agar siswatetap semangat belgjar dirumah masing-masing.
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3.6 Variabel Pendlitian dan Definisi Operasional

3.6.1 Variabel Pendlitian
Meenurut Sugiyono, “Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa sga
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2015: 60).
Sedangkan Menurut Suharsimi Arikunto, “variabel merupakan objek penelitian
atau apa sga yang menjadi titik perhatian dalam suatu penelitian” (Arikunto,
2006:118). Variabel-variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan
variabel tertikat, yaitu sebagai berikut:

1) Variabel Bebas : model pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share

(TPS).

2) Variabel Terikat : aktivitas belgar sgjarah siswa

3.6.2 Definisi Operasional Variabel

Menurut Sujarwo, “Definisi operasional merupakaan suatu konsep sehingga dapat
diukur, dicapai dengan melihat pada dimens tingkah laku atau properti yang
ditunjukan oleh konsep dan mengkatagorikan hal tesebut menjadi elemen yang

dapat diamati dan dapat diukur” (Sujarwo, 2009: 169).

Perumusan definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Model pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) merupakan
variabel bebas dalam penelitian. Pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS) dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa, melatih

agar siswa lebih aktif mencari permasalahan dan menemukan jawaban
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dalam kelompok dengan lebih banyak berfikir, untuk merspon dan saling
membantu.

b. Aktivitas belgjar sgjarah siswa merupakan variabel terikat dari penerapan
model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Aktivitas
dalam proses belgjar mengajar merupkan rangkaian kegiatan yang melipuiti
keaktifan siswa dalam mengikuti pelgjaran. Menurut Sri Sutjiatiningsih
(1995:138), aktivitas belgjar sgjarah siswa yaitu meliputi: @) Mendengar,
melihat, membaca, berpikir dan mencatat; b) Bersoa-jawab; )
Mengerjakan soal latihan atau tugas-tugas; d) Mendiskusikan masalah dan
merangkum hasil pembicaraan; €) Membuat iktisar uraian sejarah dalam
bahasa sendiri; f) Latihan membuat analisis dan sintesis peristiwa sgjarah;
g) Membuat tafsiran, (intepretasi) dan rekonstruksi sgarah; h)

Menemukan makna afektif dari pelgjaran sgjarah.

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono, “Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan” (Sugiyono,

2015:38).

Pengumpulan data pada Penelitian ini yaitu peneliti mengambil data dengan
menggunakan lembar observasi untuk meningkatkan aktivitas belgar sgarah
siswa selama proses pembelgaran berlangsung. Adapun tujuan dari pembuatan

lembar observasi yaitu untuk merekam data berapa banyak siswa di suatu kelas
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yang aktif belgjar dan bagaimana kualitas aktivitas belgjar sgarah oleh siswa-

siswa tersebut.

3.7.1 Observas

Marsyah dalam Sugiyono menyatakan bahwa “melalui observasi, pendliti belgar
tentang prilaku, dan makna dari prilaku tersebut “(Sugiyono, 2015: 310).
Observas sebagai alat pengukur data yang banyak digunakan untuk mengukur
tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamat
baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan. Melaui
observas peneliti dapat mengetahui bagaimana sikap dan perilaku siswa, kegiatan

yang dilakukan, kemampuan, bahkan hasil yang diperoleh dari kegiatan.

Teknik observas yang dilakukan untuk mengukur aktivitas belgjar yang diperoleh
dengan lembar observasi aktivitas siswa yang berisi semua komponen kegiatan
yang diamati pada saat proses pembelgaran dengan menggunakan model
pembelgjaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan pembelgaran
konvensional. Menyadari terbatasnya kemampuan peneliti dalam mengamati
aktivitas siswa secara keseluruhan maka dalam melakukan observasi pendliti
berkolaborasi / bermitra dengan guru mata pelgaran. Adapun untuk aspek yang
akan diamati peneliti terlebih dahulu memberikan penjelasan sehingga telah

mencapal kesepakatan.

Aspek yang diamati yaitu: 1) Mendengar, melihat, membaca, berpikir dan
mencatat; 2) Bersoal-jawab; 3) Mengerjakan soal latihan atau tugas-tugas, 4)
Mendiskusikan masalah dan merangkum hasil pembicaraan; 5) Membuat iktisar

uraian sgarah dalam bahasa sendiri; 6) Latihan membuat analisis dan sintesis
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peristiwa sgjarah; 7) Membuat tafsiran (intepretasi) dan rekonstruksi sgjarah; 8)
Menemukan makna afektif dari pelgjaran sgjarah. Setigp siswa diamati point
kegiatan dilakukan dengan cara memberi angka 1 (satu) pada lembar observasi
sesuai dengan komponen aktivitas yang telah ditentukan, diberi angka O (Nol)
apabila siswa tidak melakukan aktivitas sesuai komponen aktivitas penilaian
(Sugiyono, 2015:139). Lembar observasi yang digunakan dalam pengambilan data

aktivitas belgjar sgjarah siswa pada saat pembel gjaran sejarah sebagai berikut:

Tabel 4. Lembar observas aktivitasbelajar Sgarah siswa

No | Nama Siswa Aktivitas Belgjar Sgjarah Siswa JML Skor

112|345 |6|7 8

Sumber : Sri Sutjiatiningsih  (1995:138)
Keterangan:

Mendengar, melihat, membaca, berpikir dan mencatat;

Bersoal-jawab;

Mengerjakan soal |atihan atau tugas-tugas,

M endiskusikan masalah dan merangkum hasil pembicaraan;

Membuat iktisar uraian sgjarah dalam bahasa sendiri;

L atihan membuat analisis dan sintesis peristiwa sgjarah;

Membuat tafsiran (intepretasi) dan rekonstruks sejarah;

Menemukan makna afektif dari pelgaran sgjarah; (Sumber: Sri
Sutjiatiningsih, 1995:138)

N ORA~WNE
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3.7.2 Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi menurut Usman dan Akbar adalah
pengambilan data yang di peroleh melalui dokumen-dokumen. Dalam penelitian
ini teknik dokumentasi di gunakan untuk melihat populasi dan sampel yang di

gunakan dengan melihat hasil dokumentasi sekolah (Usman dan Akbar, 2009: 69).

Dokumentasi dilakukan dengan cara pengambilan data yang sudah ada, yaitu data
siswa di kelas X SMA Negeri 14 Bandar Lampung yang termasuk dalam

populasi, sampel dan foto-foto selama kegiatan penelitian berlangsung.

3.7.3 Kepustakaan

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data-data yang berhubungan dengan
penulisan dalam penelitian ini, seperti: teori yang mendukung, konsep-konsep

dalam penelitian, serta data-data yang diambil dari berbagai referensi buku.

3.7.4 Wawancara

“Teknik wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data dengan jalan
mengadakan komunikasi dengan sumber data, komunikasi tersebut dilakukan
dengan dialog (tanya jawab) secaralisan, baik langsung maupun tidak langsung” (
| Djumhur dan Muh. Surya, 1981:50), Teknik ini digunakan untuk mendapatkan
data awal dari aktivitas belgar sgarah siswa di kelas X SMA Negeri 14 dengan

mewawancarai guru bidang studi sgjarah yaitu ibu Herni, S.Pd.
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I nstrumen Pendlitian

Menurut S. Margono, “instrument merupakan alat pengumpul data yang dibuat
sedemikian rupa sehingga menghasilkan data empiris sebagai mana adanya” (S.
Margono, 2010:155). Penelitian dalam bidang pendidikan terdapat dua macam
bentuk instrumen yaitu instrumen berbentuk tes dan non tes. Instrumen dalam
penelitian ini adalah berbentuk non tes yaitu lembar pengamatan/observasi,
lembar pengamatan/observasi ini digunakan untuk mengukur aktivitas belgar
sgjarah siswa. Pengamatan aktivitas siswa dalam KBM adalah pengamatan yang
dilakukan selama kegiatan pembelgaran berlangsung dengan menggunakan

lembar observasi yang dinila menggunakan teknik Skala Guttman.

Menurut Sugiyono, Skala Guttman yaitu setiap siswa diamati point kegiatan yang
dilakukan dengan cara memberi skor tertinggi 1 (satu) dan diberi angka O (Nol)
apabila siswa tidak melakukan aktivitas sesuai komponen aktivitas penilaian
(Sugiyono, 2015: 139). Adapun komponen-komponen aktivitas pembelgaran
sgjarah menurut Sri Sutjiatiningsih, yaitu 1) Mendengar, melihat, membaca,
berpikir dan mencatat; 2) Bersoal-jawab; 3) Mengerjakan soa latihan atau tugas-
tugas; 4) Mendiskusikan masalah dan merangkum hasil pembicaraan; 5) Membuat
iktisar uraian sgjarah dalam bahasa sendiri; 6) Latihan membuat analisis dan
sintesis peristiwa sgarah; 7) Membuat tafsiran (intepretasi) dan rekonstruksi
sgjarah; 8) Menemukan makna afektif dari pelgjaran sgarah; (Sumber: Sri

Sutjiatiningsih, 1995:138).



41

Tabel 5. Instrumen Lembar observasi aktivitas belajar Sgjarah siswa

No

Nama Siswa

Aktivitas Belgar Sgjarah Siswa

JML Skor

1

2

3

4

5

6

7

8

Sumber : Sri Sutjiatiningsih (1995:138).

K eterangan:

N OA~WNE

Mendengar, melihat, membaca, berpikir dan mencatat;

Bersoal-jawab;

Mengerjakan soal |atihan atau tugas-tugas,
M endiskusikan masalah dan merangkum hasil pembicaraan;
Membuat iktisar uraian sgjarah dalam bahasa sendiri;

Latihan membuat analisis dan sintesis peristiwa sgjarah;
Membuat tafsiran (intepretasi) dan rekonstruksi sejarah;
Menemukan makna afektif dari pelgaran sgarah; (Sumber: Sri

Sutjiatiningsih, 1995; 138).

Kriteria Penskoran

Tabel 6. Skala Pengukuran Guttman

Pernyataan Skor
Ya 1
Tidak 0

Sumber:Sugiyono, (2015:139)
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Skor yang sudah didapat diklasifikasikan kedalam indeks aktivitas siswa dengan
menghitung nilai persentase aktivitas siswa dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

_E
P=-X100%

Keterangan:

P = Angka Persentase Aktivitas Siswa;

F = Frekuensi Aktivitas siswa;

N = Jumlah skor maksimal ( Arikunto dalam Marfuatun, 2014:36)
Berdasarkan rumus diatas, untuk mencari angka persetase aktivitas siswa berupa
nilai yaitu dengan menghitung skor yang telah diperoleh siswa dikali 100 % dan
dibagi dengan jumlah skor maksimal, dimana jumlah skor maksimal yaitu 8

karena ada 8 komponen aktivitas siswa yang diamati pada penelitian ini.

Berikut tabel data perubahan skor menjadi nilai persentase aktivitas siswa

Tabel 7. Perubahan Skor Menjadi Nilai Persentase Aktivitas Siswa

No | Skor Rumus Nilai

1. 1 P= %_;( 100 % 12,5 %

2. | 2 P=>(100% 25%
8

31 3 P= 2 100 % 37,5%
8

4| 4 P =14 100% 0%

5 5 p:z__)( 100 % 62,5 %

6.1 6 P:Z—_’)\ 100 % %

7 7 p:;): 1’1_000/0 87,5%
8

8. | 8 ng 100 % 100 %
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Selanjutnya, Setelah nilai Persentase Aktivitas masing-masing siswa didapat
dilihat kategori pencapaian dengan melihat tabel Klasifikasi Indeks Aktivitas

Siswa sebagai berikut:

Tabel 7. Klasifikas Indeks Aktivitas Siswa

Persentase aktivitas belgjar siswa % Kategori
0%< --+20 % Kurang Sekali
20%=:-"-10% Kurang
40%<=—"60% Cukup
60%<: — 80 % Baik
80%< % - 100 % Baik Sekali

Sumber : Arikunto dalam Marfuatun (2014:37)

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan suatu langkah yang paling menentukan dalam
penelitian karena analisis data digunakan untuk mengolah data yang diperoleh
peneliti yang kemudian ditarik suatu kesimpulan dari data tersebut. Adapun teknik
anaisis data yang digunakan dalam penelitian kuantitatif ini dengan
menggunakan analisis Statistik Deskriptif. Menurut Igbal Hasan, pada analisis
variabel nomina dengan variabel Interval digunakan Koefisien korelasi Eta (1)
(Misbahuddin & Igbal Hasan, 2013:56). Sebelum dilakukan uji andisis data

terlebih dahulu mencari uji persyarata yaitu uji normalitas dan homogen.

3.9.1 Uji Persyaratan

3.9.1.1 Uji Normalitas
Untuk mengetahui apakah data yang diambil dari sampel penelitian yang

terpilih  mempresentasikan populasinya, maka bisanya dilakukan uji



normalitas terhadap data tersebut. Uji normalitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan uji Chi-Kuadrat. Langkah-

langkah uji normalitasnya adalah sebagai berikut :

1. Hipotesis
Ho: Kedua kelompok data berasal dari populas yang
berdistribusi normal
Hi: Kedua kelompok data tidak berasal dari populasi yang
berdistribusi normal
2. Taraf Signifikansi
Taraf Signifikansi yang digunakan @ =5 %
a Statistik Uji

K i
, (0;,—E;) *
Fle L

X ‘Z E.

i=1
Keterangan :
0;= Frekuens harapan
E; = Frekuens yang diharapkan
k = banyaknya pengamatan
(Sudjana, 1996: 280)
3. Keputusan Uji
Terima Ho jika X nhiwng < X Tabe dengan dk = 5 dan taraf nyata 0,05
atau 5%.
3.9.1.2 Uji Homogenitas
Persyaratan uji yang kedua adalah homogenitas data. Uji homogenitas di

lakukan untuk mengetahui apakah kelompok siswa berasal dari varian
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yang sama (homogen) atau tidak. Uji statistik yang digunakan adalah

perbandingan varians, prosedur uji statistik sebagai berikut:

1. Kriteria
Ho : of = of( data pendlitian mempunya varians yang
homogen)
Hy . of # oZ( data pendlitian mempunyai varians yang
tidak homogen)

2. Taraf nyata: 0.05 atau 5%
3. Statistik uji :

varians terbesar

Fhitung -
hitung varians terkecil

Perhitungan :
Varians terbesar

Varians terkecil

varians terbesar

Fhi ;
hitung varians terkecil

Kriteriauji :
Ho di teri majikthitung< F(x M1 — 1, Ny — l)
(Sudjana, 2005:250).

3.9.2 Uji Hipotesis

Uji hipotesis yaitu untuk mengetahui  Seberapa erat model pembelgaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan aktivitas belgjar sgarah siswa di
kelas X SMA Negeri 14 Bandar Lampung tahun Pelgaran 2015/2016 yaitu
dengan menggunakan rumus koefisien korelasi Eta (1)) dan uji statistik Koefisiens

korelasi Eta (1) sebagai berikut:
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3.9.2.1 Uji Koefisien Korelasi Eta (n)

Setelah data terdistribuss normal dan homogen, selanjutnya untuk
mengetahui keeratan dari model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS) dengan aktivitas belgjar sgjarah siswa di kelas X SMA Negeri
14 Bandar Lampung tahun Pelgjaran 2015/2016 menggunakan rumus
koefisien korelasi Eta (n). Rumus koefisien korelasi Eta (n) digunakan
pada analisis korelasi sederhana untuk variabel nomina dengan variabel

interval. Koefisien korelasi Eta (1) dirumuskan sebagai berikut:

n = \/1 . ZYTZ—(Nl)(Yﬂ 2-(N2)(Yp) 2
YYr 2-(Ni—Np)(Y7) 2

Keterangan :

N; dan N2 = sampel 1 dan sampel 2

Y = rata-rata dari seluruh sampel kelompok 1 dan 2
Y2 = jumlah kuadrat kedua belah sampel

Y.danY, = rata-rata tiap kelompok

(Misbahudin dan Igbal Hasan,2013:57)

Untuk menentukan keeratan hubungan/korelasi antar variabel tersebut,

berikut ini diberikan nilai-nilai dari KK sebagai patokan.

Tabel 8. Koefisen Korelas Dan Kekuatan Hubungan

No. Interval Nilai Kekuatan Hubungan

1 | KK=0,0 Tidak ada

2 | 0,00<KK<=0,20 Sangat rendah atau lemah sekali

3 | 0,20<KK=0,40 Rendah atau lemah,tapi pasti

4 | 0,40<KK<0,70 Cukup berarti atau sedang

5 |0,70<KK<0,90 | Tinggi atau kuat

6 | 0,90<KK <1,00 | Sangat tinggi atau kuat sekali,dapat
diandalkan

7 | KK=1,00 Sempurna

Sumber :(Misbahudin dan Igbal Hasan,2013:48)
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5.1

5.2

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan andlisi data dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
keeratan hubungan model pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) dengan aktivitas belgar sgarah siswa di kelas X SMA Negeri 14
Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2015/2016 adalah positif, jika semakin
sering model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
digunakan maka semakin tinggi aktivitas belgar sgarah siswa. Hal ini
dibuktikan dengan koefisien korelas Eta () = 0,72, berada pada kekuatan

hubungan yang tinggi dan kuat.

Saran
Mengingat pentingnya model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) sebagai model pembelgjaran yang dapat meningkatkan aktivitas
belgar sgarah siswa. Dengan ini penulis menyarankan beberapa hal yang
berkaitan dengan masal ah tersebut:
1. Pembelgaran dengan model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS) dapat diterapkan sebagal salah satu alternatif dalam

pembelgjaran sgarah untuk membantu meningkatkan aktivitas
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belggar siswa dan meatih siswa dalam memahami materi
pembelgjaran dengan optimal, meningkatkan aktivitas dan minat
belgar siswa.

. Pembaca dan pendliti lain yang ingin mengembangkan penelitian
lanjutan mengenai Hubungan model pembelgaran kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) dalam pembelgaran Segarah, hendaknya
dalam pelaksanaan pembelgaran siswa dibimbing terlebih dahulu
agar lebih siap untuk belgar sehingga dalam kegiatan pembelgaran

siswa dapat mengikuti dengan lebih antusias.
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